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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, komposisi jenis, penyebaran, dan kepadatan stok ikan
ekor tikus (Macrouridae) di perairan laut dalam zona ekonomi eksklusif Indonesia Samudera Hindia
meliputi selatan Jawa dan barat Sumatera. Data yang dianalisis merupakan sebagian hasil survei
yang dilakukan bulan Juni sampai dengan Agustus 2005 dengan menggunakan K. R. Baruna Jaya
(1.219 GT). Estimasi kepadatan stok dilakukan dengan menggunakan metode sapuan dengan
pengambilan contoh acak bertingkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ikan ekor tikus
(Macrouridae) yang tertangkap terdiri atas 35 spesies, mewakili 11 genera. Komposisi hasil tangkapan
didominansi oleh spesies Caelorinchus divergens dan Caelorinchus smithi, (19,2 sampai dengan
77,2%). Penyebaran laju tangkap secara horisontal, paling tinggi ditemukan di perairan selatan
Jawa, sebaliknya semakin ke arah perairan barat Sumatera, cenderung rendah. Sedangkan secara
vertikal, laju tangkap cenderung meningkat seiring dengan bertambah kedalaman. Laju tangkap
paling tinggi pada umumnya berada pada kedalaman mulai dari 500 sampai dengan 1.200 m.
Jumlah spesies yang tertangkap pada kedalaman lebih dangkal (200 sampai dengan 300 m) relatif
sedikit, selanjutnya semakin bertambah kedalaman, jumlah spesies tersebut cenderung meningkat.
Spesies yang memperlihatkan penyebaran paling luas terdiri atas Coryphaenoides sp.1 dan
Macrouridae sp.1. Kelimpahan stok ikan ekor tikus (Macrouridae) tertinggi ditemukan pada kisaran
kedalaman 800 sampai dengan 900 m dan terendah pada kedalaman 200 sampai dengan 300 m.
Kepadatan stok di perairan sebelah selatan Jawa, berkisar antara 4 sampai dengan 1.221 kg km-2,
rata-rata sekitar 336,53 kg km-2. Sedangkan di perairan barat Sumatera berkisar antara 0,85 sampai
dengan 478,4 kg km-2, rata-rata sekitar 167,30 kg km-2.
KATAKUNCI: Macrouridae, komposisi jenis, distribusi, kepadatan stok, laut dalam, zona
ekonomi eksklusif Indonesia Samudera Hindia
ABSTRACT: Spesies composition, distribution, and stock density of rattail fish (Macrouridae)
in the deep sea of the Indonesian ekslusive economic zone of the Indian Ocean.
By: Suprapto
The objective of this research is to study species composition, distribution, and stock density of
rattail fish (Macrouridae) in the waters of southern Java and western Sumatera of the Indian Ocean
Indonesian ekslusive economic zone. The study was done based on the data collected from the
survey conducted between June and August 2005 using R. V. Baruna Jaya IV (1,219 GT). The study
was basically conducted by applying swept area method with stratified random sampling. The results
show that the species composition of rattail fish in the of the waters Indian Ocean consisted of 35
spesies and 11 genera. The catch of Macrouridae was dominated by Caelorinchus divergens and
Caelorinchus smithi about 19.2 to 77.2%. The widest species distribution of this resources was
Coryphaenoides sp.1 and Macrouridae sp.1. The highest abundance of rattail fish resources was
caught at the depth of 800 to 900 m and the lowest at the depth of 200 to 300 m. Stock density in
southern off Java waters ranging from 4 to 1.221 kg km-2 and about 0,85 to 478,4 kg km-2 in western off
Sumatera waters.
KEYWORDS: Macrouridae, spesies composition, distribution, stock density, deep sea, Indian
Ocean
PENDAHULUAN
Ikan ekor tikus (Macrouridae) termasuk salah satu
komunitas ikan demersal laut dalam, tergolong dalam
kelas Osteichthyes, ordo Gadiformes, sub ordo
Macrouroidea dan famili Macrouridae (Nelson, 1984).
Famili Macrouridae dikenal sebagai keluarga ikan
grenadir atau ikan ekor tikus (rattails), karena hampir
semua anggota kerabat tidak memiliki sirip caudal.
Sirip dorsal dan sirip anal yang masing-masing
memanjang dan menyatu ke arah ekor, meruncing
tajam menyerupai bentuk ekor tikus. Jumlah spesies
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yang pernah diketahui terdiri atas 250, di mana pada
umumnya paling beragam berada pada kedalaman
>500 m (Webber & Thurman, 1991). Gambar 1,
memperlihatkan foto beberapa genera ikan ekor tikus
(Macrouridae) yang tertangkap di perairan zona
ekonomi eksklusif Indonesia Samudera Hindia.
Komunitas ikan ekor tikus (Macrouridae) diketahui
sebagai penghuni laut dalam (>200 m), jarang
ditemukan pada perairan yang dangkal. Daerah
sebaran cukup luas, dapat ditemukan di wilayah tropis
sampai dengan sub tropis pada kedalaman 250
sampai dengan 2.000 m (Migdalsky & Fichter, 1983),
bahkan mampu beradaptasi pada kedalaman melebihi
5.000 m (Iwamoto,1977 dalam Carpenter & Niem,
1999). Ikan-ikan ini berperan sebagai predator dalam
siklus rantai pakan di laut dalam, sehingga memiliki
peranan sangat penting dalam arti ekologi perairan.
Hidup selalu bergerombol membentuk scholing relatif
berlimpah pada habitat dekat dasar atau kadang-
kadang berenang-renang di sekitar kolom air (wilayah
bento pelagis) untuk mencari makan atau melalukan
aktivitas reproduksi (Midalsky & Fichter, 1983;
Frasser, 1975), sehingga mudah diburu dan ditangkap
dengan alat tangkap jaring trawl dasar.
Ikan ekor tikus (Macrouridae) dapat dimanfaatkan
sebagai konsumsi maupun dikembangkan
pemanfaatan untuk keperluan medis dalam bidang
kedokteran. Peluang tersebut dapat dimungkinkan,
karena kandungan nutrisi tinggi dan memiliki
komponen bioaktif dengan senyawa kimia yang khas.
Di Kanada, ikan ekor tikus (Macrouridae) yang banyak
tertangkap sebagai hasil sampingan pada perikanan
turbot di perairan Greenland, sudah mulai
dimanfaatkan sebagai alternatif komoditas perikanan
laut dalam yang memberikan peluang untuk
dikonsumsi. Berasa ringan (mild) dengan aroma yang
harum gurih seperti ikan kod, tetapi lebih manis.
Tekstur daging putih, tipis, dan berlapis-lapis (Perkin,
1992). Hasil analisis kandungan nutrisi untuk 100 g
daging mentah terhadap ikan ekor tikus (Macrouridae)
spesies Macrourus berglax diinformasikan
mengandung protein 23,8 g, lemak (fat) 0,3 g, sodium
96,0 ml, dan kolesterol 54,0 ml. Kandungan nutrisi
tersebut cenderung lebh tinggi dibandingkan dengan
ikan-ikan laut dalam lain, seperti ikan skate (Rajidae),
monkfish (Lophius americanus), dan kingklip
(Genypterus spp.). Di New Zealand, komposisi
proximate ikan ekor tikus spesies Caelorinchus sp.
mengandung 84 kcal, 18,5 g protein, 0,5 g lemak,
0,9 g abu, dan 3 0,1 g omega-3. Sedangkan spesies
Macrourus carinatus kandungan kalori 80 kcal, protein
17,4 g, lemak 0,6 g, dan abu 0,9 g (Perkins, 1992).
Hasil analisis kandungan nutrisi beberapa spesies
ikan laut dalam yang diperoleh dari hasil tangkapan
di perairan barat Sumatera (Samudera Hindia)
memiliki kandungan protein berkisar 23,0 sampai
dengan 24,8% (Suseno et al., 2007).
Menurut Barton (1977), kebanyakan organisme
laut dalam, memiliki metabolit sekunder yang
mengandung komponen bioaktif dengan senyawa
kimia sangat spesifik, di mana tidak umum dijumpai
pada komunitas ikan laut dangkal. Metabolit tersebut
diprediksi terbentuk sebagai konsekuensi adaptasi
secara fisiologi maupun biokimia bagi organisme yang
hidup di laut dalam, di mana kondisi lingkungan sangat
ekstrim (Nybakken, 1988). Senyawa hasil metabolit
sekunder di organisme-organisme hidup merupakan
unsur yang dipakai sebagai alat penangkal terhadap
serangan penyakit, sekaligus sebagai sarana untuk
mempertahankan hidup organisme. Oleh karena itu,
ikan laut dalam memiliki potensi biokimiawi yang
sangat penting untuk dikembangkan pemanfaatan bagi
keperluan obat-obatan (medical) di masa akan datang
(Barton, 1977). Berkaitan dengan hal tersebut. Suseno
et al. (2007) menginformasikan hasil kajian bahwa,
ekstrak daging beberapa spesies ikan laut dalam yang
tertangkap dari perairan selatan Jawa, terbukti
memiliki kandungan senyawa bioaktif yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus dan bakteri Eschericia coli.
Informasi tentang pengkajian stok sumber daya
ikan laut dalam di perairan zona ekonomi eksklusif
Indonesia Samudera Hindia, secara umum telah
dikatakan Suman et al. (2007); Badrudin et al. (2006);
Badrudin et al. (2007a); Badrudin et al. (2007b);dan
Wudianto & Fayakun (2007). Tulisan ini akan mengkaji
komoditas ikan ekor tikus (Macrouridae) sebagai
bagian dari hasil tangkapan ikan demersal laut dalam
di perairan zona ekonomi eksklusif Indonesia
Samudera Hindia, dengan topik bahasan tentang
komposisi jenis, daerah sebaran, dan dugaan potensi
kepadatan stok. Diharapkan informasi ini dapat
digunakan sebagai salah satu data dukung pengkajian
stok dalam upaya pemanfaatan dan pengelolaan
sumber daya ikan laut dalam di Indonesia.
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Hymenocephalus sp. Bathygadus sp. Caelorinchus sp.
Ventrifossa sp. Monomitopus sp. Nezumia sp.
Gambar 1. Foto beberapa genera ikan ekor tikus dari famili Macrouridae.
Figure 1. The photo of some genus Macrouridae.
BAHAN DAN METODE
Data dan informasi tentang jenis-jenis ikan ekor
tikus (Macrouridae), dihimpun dari hasil riset kerja
sama yang dilakukan antara pemerintah Indonesia
(Badan Riset Kelautan dan Perikanan-Departemen
Kelautan dan Perikanan) dan Jepang (Overseas
Fishery Coorperation Foundation) pada bulan Juni
sampai dengan Agustus 2005, di perairan laut dalam
zona ekonomi eksklusif Indonesia (meliputi kawasan
perairan selatan Jawa dan barat Sumatera). Sarana
kapal yang digunakan adalah kapal riset Baruna Jaya
IV (1.219 GT), sedangkan tipe alat tangkap yang
digunakan adalah pukat dasar (otter bottom trawl)
memiliki panjang tali ris atas (head rope) sekitar 31,6
m. Alat ini merupakan jaring trawl yang telah
dimodifikasi khusus untuk pengoperasian di perairan
laut dalam dan dilengkapi alat bantu echosounder,
net sounder, dan fish finder.
Kegiatan penangkapan ikan dilakukan siang
sampai dengan sore hari, pukul 08.00 sampai dengan
18.00 dengan metode sapuan area (swept area
methode). Lokasi stasiun penangkapan dipilih secara
acak berdasarkan pada kelayakan dasar perairan
untuk pengoperasian jaring trawl. Lama waktu yang
diperlukan dalam 1 kali penarikan jaring pada tiap
stasiun (towing time) rata-rata 30 menit dengan
kecepatan kapal, rata-rata 3 knot. Jenis-jenis ikan
yang tertangkap diidentifikasi menggunakan buku
Gloerfelt & Kailola (1984); Carpenter & Niem (1998);
Nakabo (2002). Untuk keperluan analisis, data yang
digunakan adalah spesies ikan ekor tikus yang
termasuk dalam famili Macrouridae, kemudian masing-
masing jenis dihitung jumlah individu dan ditimbang
bobot untuk mendapatkan data laju tangkap, yang
selanjutnya digunakan sebagai dasar penghitungan
kepadatan (biomass).
Informasi komposisi jenis, dianalisis secara
deskriptip berdasarkan pada hasil perhitungan
sederhana, yang disajikan dalam bentuk tabulasi nilai
persentase bobot total ikan ekor tikus (Macrouridae)
yang tertangkap. Penghitungan kepadatan ikan
menggunakan metode sapuan menurut Sparre &




D = kepadatan/density (kg km-2)
a.n = luas daerah sapuan/swept area (km2)
c = hasil tangkapan/catch rate (kg per jam)
f = escapment factor (=0,5)
t = lama penarikan jaring/towing time (0,5jam)
v = kecepatan kapal/speed of ship (knot)
h = panjang tali ris atas/head rope (31,6 m)
e = konstante bukaan mulut jaring/ constante
of net mouth aperture = 0,66 (Shindo,
1973)
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HASIL DAN BAHASAN
Komposisi Jenis
Hasil tangkapan ikan ekor tikus (Macrouridae) di
perairan zona ekonomi eksklusif Indonesia Samudera
Hindia, diperoleh 35 spesies, mewakili 11 genera.
Genera Caelorinchus memperlihatkan keragaman
spesies paling banyak (10 spesies) dibandingkan
dengan genera-genera lain dalam 1 famili Macrouridae.
Di wilayah perairan lain, informasi keragaman spesies
dari famili Macrouridae yang pernah tertangkap jaring
trawl, jumlah sangat bervariasi. Gloerfelt & Kailola
(1984) mengatakan bahwa, di perairan sebelah
selatan Indonesia sampai dengan barat lautAustralia
hanya 10 spesies. Sedangkan di perairan sebelah
barat Laut Pasifik dapat mencapai 94 spesies,
mewakili 16 genera (Iwamoto ,1997 dalam Carpenter
& Niem, 1999).
Tabel 1. Komposisi jenis ikan Macrouridae yang tertangkap jaring trawl di perairan laut dalam selatan
Jawa dan barat Sumatera
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Ikan ekor tikus (Macrouridae) yang mendominansi
hasil tangkapan di kawasan perairan zona ekonomi
eksklusif Indonesia Samudera Hindia terutama di
bagian selatan Jawa adalah spesies Caelorinchus
divergens dan Caelorinchus smithi, masing-masing
mendominansi 28,3 dan 19,2%. Kondisi hampir sama
juga ditemukan di perairan barat Sumatera, di mana
spesies Caelorinchus divergens mendominansi hasil
tangkapan 77,2% (Tabel 1). Dominansi genera
Caelorinchus juga pernah didapatkan pada hasil
penelitian Anggrijani (1993) di perairan Tanimbar.
Distribusi Horisontal
Dari total 102 lokasi stasiun penangkapan, hampir
semua stasiun mendapatkan spesies ikan
Macrouridae dengan laju tangkap yang bervariasi,
berkisar antara 0,03 sampai dengan 35,90 kg. Laju
tangkap terpadat, cenderung berada di perairan
selatan Jawa, kemudian semakin ke arah perairan
barat Sumatera relatif rendah (Gambar 2). Fenomena
variasi pemusatan daerah sebaran tersebut, diduga
dipengaruhi oleh faktor kontur dasar perairan maupun
erat kaitan dengan faktor lingkungan yang cocok bagi
kehidupan ikan. Seperti diketahui dari hasil
pemantauan dasar perairan menggunakan echo
sounder memperlihatkan bahwa sebagian besar
topografi dasar perairan di kawasan barat Sumatera
banyak bergunung-gunung dan bertebing curam
dengan substrat dasar keras. Kondisi topografi yang
demikian, menurut Egletton (1980), merupakan salah
satu faktor pembatas penyebaran organisme laut
dalam. Sebaliknya di selatan Jawa, dasar perairan
sebagian besar relatif landai dan substrat dasar terdiri
atas lumpur lunak, yang menggambarkan lingkungan
yang cocok bagi kehidupan ikan demersal sehingga
akan memperlihatkan pemusatan populasi yang tinggi
(Widodo, 1980). Di perairan Tanimbar, Anggrijani
(1993) mengatakan bahwa, pusat penyebaran ikan
Macrouridae berada pada perairan sebelah tenggara
Pulau Selaru, kemudian semakin ke arah timur,
kepadatan meningkat mencapai 20 sampai dengan
180 kg km-2.
Gambar 2. Pola distribusi horisontal, laju tangkap ikan Macrouridae di perairan laut dalam zona ekonomi
eksklusif Indonesia Samudera Hindia.
Figure 2. Pattern of catch rate horizontal distribution of Macrouridae in Indonesian ekslusive economic
zone Indian Ocean deep sea.
Distribusi Vertikal
Sesuai dengan kapasitas tali wire yang tersedia
di kapal, maka kegiatan penangkapan ikan laut dalam
dilakukan pada kisaran 200 sampai dengan 1.200 m.
Hampir seluruh kedalaman tersebut, tertangkap
spesies ikan Macrouiridae, dengan variasi sebaran
spesies dan pola sebaran laju tangkap seperti tampak
pada Tabel 2 dan Gambar 3.
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Tabel 2. Sebaran jenis ikan ekor tikus (Macrouridae) secara vertikal pada kisaran kedalaman 200
sampai dengan 1.200 m di perairan zona ekonomi eksklusif Indonesia Samudera Hindia.
Table 2. Vertical distribution of Macrouridae on range depth 200 to 1200 m, in Indonesian ekslusive







































Kisaran kedalaman (m)/Range depth (m)Spesies/Species
Tabel 2 memperlihatkan bahwa, jumlah spesies
yang tertangkap pada kedalaman lebih dangkal (200
sampai dengan 300 m) relatif sedikit (4 spesies),
kemudian semakin dalam perairan cenderung lebih
banyak. Jumlah spesies terbanyak, ditemukan pada
kisaran kedalaman 800 sampai dengan 900 m, yakni
terdiri atas 22 spesies. Spesies yang memperlihatkan
penyebaran paling luas Coryphaenoides sp.1 dan
Macrouridae sp.1, menyebar pada seluruh strata
kedalaman mulai dari kedalaman 200 sampai dengan
1.200 m. Berikut Caelorinchus kamoharai (pada
kisaran kedalaman 200 sampai dengan 900 m),
Caelorinchus divergens dan Ventrifossa sp.1, masing-
masing menyebar pada kisaran kedalaman 300
sampai dengan 1.200 m. Sebaliknya, yang
memperlihatkan penyebaran relatif terbatas terdiri atas
Caelorinchus longissimus (pada kisaran kedalaman
200 sampai dengan 300 m), Hymenocephalus
longiceps (pada kisaran kedalaman 300 sampai
dengan 400 m), Abyssicola sp. (pada kisaran
kedalaman 800 sampai dengan 900 m), Caelorinchus
japonicus (pada kisaran kedalaman 600 sampai
dengan 700 m), Caelorinchus longissimus (pada
kisaran kedalaman 200 sampai dengan 300 m),
Coryphaenoides sp.3 (pada kisaran kedalaman 800
sampai dengan 900 m), Malacocephalus nipponensis
(pada kisaran kedalaman 600 sampai dengan 700 m),
Ventrifossa fusca (pada kisaran kedalaman 700
sampai dengan 800 m), Ventrifossa sp.3 dan
Ventrifossa sp.4 masing-masing pada kisaran
kedalaman 500 sampai dengan 600 m.
Bila diperhatikan laju tangkap pada setiap
kedalaman, ikan ekor tikus (Macrouridae) yang
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tertangkap memperlihatkan laju tangkap yang
bervariasi, seperti tampak pada Gambar 3. Tampak
bahwa laju tangkap cenderung meningkat seiring
dengan bertambah kedalaman. Laju tangkap paling
tinggi pada umumnya berada pada kedalaman mulai
dari 500 sampai dengan 1.200 m.
Gambar 3. Variasi laju tangkap ikan ekor tikus (Macrouridae) pada tiap selang kedalaman 100 m, di
perairan laut dalam zona ekonomi eksklusif Indonesia Samudera Hindia.
Figure 3. Catch rate variation of Macrouridae on range depth 100 m, in Indonesian ekslusive economic
zone Indian Ocean deep sea.
Di wilayah perairan kawasan timur Indonesia
seperti sekitar Kepulauan Kai, kelompok famili
Macrouridae diketahui berlimpah pada kedalaman
700-800 m, sedangkan di Kepulauan Tanimbar pada
kedalaman 200 sampai dengan 300 dan 400 sampai
dengan 500 m (Anggrijani, 1993). Sementara itu, di
kawasan barat Indonsia, khususnya perairan sebelah
selatan Cilacap, dikatakan berlimpah pada kedalaman
500 sampai dengan 100 m (Guntara, 2004).
Kepadatan Stok
Hasil perhitungan luas lahan yang tersapu pada
setiap stasiun penangkapan, diperoleh nilai 0,0588
km2. Berdasarkan pada nilai tersebut, maka hasil
perhitungan kepadatan stok pada masing-masing
lahan stasiun penangkapan (catch per unit area)
seperti pada Tabel 3.
Tabel 3 menunjukkan bahwa, kepadatan stok ikan
ekor tikus (Macrouridae) di perairan laut dalam
sebelah selatan Jawa, berkisar 4 sampai dengan
1.221 kg km-2, kepadatan stok rata-rata sekitar 336,53
kg km -2. Stok terendah berada pada stasiun 1
(perairan sebelah selatan Cilacap), sebaliknya
tertinggi pada stasiun 32 dan 39 (perairan sebelah
selatan Pacitan dan selatan Tulung Agung). Secara
spasial, tampak bahwa kepadatan stok cenderung
lebih tinggi berada di bagian kawasan perairan
Propinsi Jawa Tengah (selatan Cilacap), berturut-turut
menuju ke arah timur (bagian Propinsi Jawa Timur) di
peraiaran sebelah selatan TulungAgung. Sebaliknya,
pada bagian perairan selatan Jawa Tengah (wilayah
Cilacap ke arah barat) dan bagian wilayah perairan
selatan Jawa Timur (Tulung Agung ke arah timur)
kepadatan stok relatif rendah (Gambar 4).
Sementara itu, di perairan barat Sumatera,
kepadatan stok ikan Macrouridae relatif rendah,
berkisar antara 0,85 sampai dengan 478,4 kg km-2
(Tabel 2). Rata-rata kepadatan stok sekitar 167,30
kg km-2.Stok terpadat cenderung terkonsentrasi pada
2 wilayah, yaitu meliputi perairan di antara barat
Banda Aceh sampai dengan Pulau Simeulu, dan
sebagian di sekitar Pulau Enggano (Gambar 5).
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Tabel 3. Kepadatan stok ikan ekor tikus (Macrouridae) di perairan laut dalam selatan Jawa dan barat
Sumatera





















































CPUA (kg km-2)Catch rate (kg)Stasiun/StationCPUA (kg km-2)Catch rate (kg)Stasiun/Station
Barat Sumatera/Western SumateraSelatan Jawa/Southern Jawa
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Gambar 4. Pola sebaran kepadatan stok ikan ekor tikus (Macrouridae) di perairan laut dalam sebelah
selatan Jawa.
Figure 4. Patern stok density of Macrouridae in southern off Java deep sea.
Hasil penelitian Anggriani (1993),
menginformasikan bahwa kepadatan stok ikan
Macrouridae di perairan Kepulauan Kai dan Tanimbar
945,78 dan 2821,26 kg km-2, tampak lebih tinggi bila
dibandingkan kepadatan stok di perairan selatan
Jawa dan barat Sumatera.
Berdasarkan pada nilai rata-rata stok pada setiap
strata kedalaman, diperoleh variasi kepadatan stok
seperti tampak pada Gambar 6. Gambar tersebut
memperlihatkan bahwa, kepadatan stok terendah
ditemukan pada kedalaman relatif dangkal (200
sampai dengan 300 m), kemudian cenderung
meningkat seiring dengan bertambah kedalaman, di
mana mencapai puncak tertinggi pada kedalaman 900
m. Pada kedalaman berikut (>900 sampai dengan
1.200 m), kepadatan stok tampak menurun. Pola
sebaran stok tersebut identik dengan hasil penelitian
Wiguna, (1994) di perairan Tanimbar, di mana
diinformasikan bahwa, sediaan stok ikan Macrouridae
pada kedalaman 200 sampai dengan 300 m,
ditemukan paling rendah (141 kg km-2), kemudian
cenderung meningkat menjadi 167 kg km-2 pada
kedalaman 300 sampai dengan 400 m dan 148,9 kg
km-2 pada kedalaman 1.000 m.
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Gambar 5. Pola sebaran kepadatan stok ikan ekor tikus (Macrouridae) di perairan laut dalam sebelah
barat Sumatera.
Figure 5. Patern stok density of Macrouridae in western off Sumatera deep sea.
Gambar 6. Varisi kepadatan stok ikan ekor tikus (Macrouridae) pada setiap strata kedalaman di perairan
laut dalam zona ekonomi eksklusif Indonesia Samudera Hindia.
Fidure 6. Variogram of Macrouridae stock density on the depth range in Indonesian ekslusive economic
zone Indian Ocean deep sea.
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KESIMPULAN
1. Ikan ekor tikus (Macrouridae) yang tertangkap di
perairan zona ekonomi eksklusif Indonesia
Samudera Hindia terdiri atas 35 spesies, mewakili
11 genera. Hasil tangkapan didominansi oleh
spesies Caelorinchus divergens dan Caelorinchus
smithi. Spesies yang memperlihatkan penyebaran
paling luas terdiri atas Coryphaenoides sp.1 dan
Macrouridae sp.1.
2. Penyebaran laju tangkap secara horisontal, paling
tinggi ditemukan di perairan selatan Jawa,
sebaliknya cenderung rendah di perairan barat
Sumatera. Sedangkan secara vertikal, laju tangkap
cenderung meningkat seiring dengan bertambah
kedalaman perairan. Laju tangkap paling tinggi
pada umumnya berada pada kedalaman mulai dari
500 sampai dengan 1.200 m. Jumlah spesies ikan
ekor tikus (Macrouridae) cenderung bertambah
seiring dengan bertambah kedalaman perairan.
3. Kelimpahan stok ikan ekor tikus (Macrouridae)
tertinggi ditemukan pada kedalaman 800 sampai
dengan 900 m dan terendah pada kedalaman 200
sampai dengan 300 m. Kepadatan stok di perairan
sebelah selatan Jawa, berkisar antara 4 sampai
dengan 1.221 kg km-2, rata-rata sekitar 336,53 kg
km-2. Sedangkan di perairan barat Sumatera
berkisar 0,85 sampai dengan 478,4 kg km-2, rata-
rata sekitar 167,30 kg km-2.
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